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ABSTRAK 
Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh investor apabila 
perusahaan tersebut dijual dan sering dikaitkan dengan harga saham. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empris pengaruh kepemilikan 
institusional,ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap nilai perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel 
dengan cara purposive sampling sesuai kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel 
yang terkumpul sebanyak 60 perusahaan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi linier  berganda dengan uji t, uji f, dan koefisien 
determinasi. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda terlebih dahulu 
dilakukan pengujian asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable 
kepemilikan institusional, profitabilitas, dan leverage berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 




The value of the firm is the price that the investor is willing to pay if the company is sold 
and often associated with the stock price. The purpose of this study is to determine 
empirically the influence of institutional ownership, firm size, profitability, and leverage 
to the value of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
period 2012-2016.The population used in this study are all food and beverage 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Sampling method by purposive 
sampling according to predetermined criteria. The number of samples collected were 
60 companies. The data collected were analyzed by using multiple linear regression 
analysis with t test, f test, and coefficient of determination. Before performing multiple 
linear regression analysis the classical assumption test is done first.The results of this 
study indicate that the variables of institutional ownership, profitability, and leverage 
affect the value of the company. While the variable size of the company does not affect 
the value of the company. 
 







 Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang sering 
dikaitkan dengan harga saham (Nafi’ah, 2013). Jika nilai perusahaan semakin tinggi, 
maka perusahaan tersebut akan dipandang baik oleh para calon investor karena 
perusahaan yang tinggi nilainya menentukan kinerja perusahaan yang baik dan prospek 
perusahaan yang menjanjikan di masa yang akan datang. Pada dasarnya nilai 
perusahaan dinilai penting karena dapat dijadikan sebagai tolok ukur perusahaan dalam 
menggambarkan kualitas kinerja dan keadaan perusahaan sekarang ini maupun dimasa 
yang akan datang. Melihat pentingnya nilai perusahaan maka dibutuhkan beberapa 
faktor yang dapat meningkatkan dan menunjang nilai perusahaan. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur 
kepemilikan. Kepemilikan Institusional dapat dikatakan sebagai kepemilikan saham  
perusahaan oleh pihak luar atau lembaga seperti asuransi, bank dan institusi lainnya 
(Kartasukmana, 2015). Kepemilikan Institusional akan mendorong munculnya 
pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajer. Semakin besar kepemilikan 
institusional maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan dari institusi 
tersebut untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan memberikan dorongan yang 
lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Penelitian  sebelumnya yang di 
lakukan oleh Sukirni (2012) menemukan bahwa kepemilikan Institusional berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan.Namun temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 
Rustan et al (2014), bahwa Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 Selain kepemilikan institusional nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh 
ukuran peruahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 
yang ditunjukkan oleh total asset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-
rata total asset (Nafi’ah, 2013). Jika perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak 
manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan asset yang ada diperusahaan tersebut. 
Jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang dimilikinya dalam mengendalikan 
perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan Prasetya et al (2014). Penelitian  
sebelumnya yang di lakukan oleh Prasetia et al (2014) menemukan bahwa , ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun temuan ini 
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bertolak belakang dengan hasil penelitian Hardian  et al (2016), bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 Faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan selanjutnya yaitu profitabilitas. 
Menurut Matondang dan Yustrianthe (2016) profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dalam rangka meningkatkan nilai para 
pemegang saham perusahaan. Profitabilitas penting untuk meningkatkan nilai 
perusahaan karena jika perusahaan memiliki profit yang tinggi maka akan dipandang 
baik oleh calon investor dan mereka tertarik untuk menanamkan modalnya pada 
pereusahaan. Penelitian  sebelumnya yang di lakukan oleh Welley dan Untu (2015) 
menemukan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Namun temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Moniaga Fernandes 
(2013), bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Nilai perusahaan. 
 Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu leverage. Menurut 
Ernawati dan Widyawati (2015) Solvabilitas (leverage) digambarkan untuk melihat 
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri. 
Leverage dapat dipahami sebagai penaksir dari resiko yang melekat pada suatu 
perusahaan. Artinya, leverage yang semakin besar menunjukkan resiko investasi yang 
semakin besar pula. Perusahaan dengan rasio leverage yang rendah memiliki resiko 
leverage yang lebih kecil. . Penelitian  sebelumnya yang di lakukan oleh  Ernawati dan 
Widyawati (2015) menemukan bahwa, Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan.Namun temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Hardiyan dan 
Asyik (2016), bahwa, leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 Penelitian ini mereplikasi pada penelitian terdahulu oleh Ernawati dan 
Widiyawati  (2015) yaitu “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan 
Terhadap Nilai Perusahaan”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada (1) obyek penelitian, yaitu perusahaan makanan dan minuman  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2) penambahan variabel independen yang digunakan, 
yaitu kepemilikan institusional. (3) periode penelitian, yaitu tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2016 
 
2. METODE PENELITIAN  
2.1  Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
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 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
melakukan uji hipotesis yang berfungsi untuk menjelaskan gambaran obyek penelitian 
melalui data sekunder berupa laporan keuangan yang diakses melalui www.idx.co.id. 
Data yang digunakan adalah selama tahun peiode 2012 sampai dengan 2016. Data 
diperoleh dari website resmi bursa efek Indonesia yang dipublikasi dimana data dicari 
berdasarkan variabel yang digunakan. Dalam penelitian ini, hubungan atau pengaruh 
yang diteliti meliputi Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan 
Leverage terhadap Nilai Perusahaan. 
 Populasi dan Sampel Penelitian : Populasi yang diambil dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 
2012-2016. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling yaitu pemilihan sampel tidak acak yang informasinya diperoleh dengan 
pertimbangan tertentu agar sampel data yang dipilih memenuhi kriteria untuk diuji. Data 
yang diperlukan menurut kriteria yang dipakai sesuai dengan kebutuhan dalam 
penelitian ini. Karakteristik-karakteristik yang digunakan sebagai berikut: Perusahaan 
makanan dan minuman yang sudah terdaftar di BEI minimal sebelum penutupan bursa 
tahun 2012 sampai tahun 2016. Perusahaan makanan dan minuman yang menerbitkan 
laporan keuangan dalam Rupiah selama waktu pengamatan 2012–2016. Perusahaan 
makanan dan minuman yang memiliki kepemilikan institusional terutama selama waktu 
pengamatan. Perusahaan makanan dan minuman yang memiliki laba positif selama 
waktu pengamatan. 
 Data dan Sumber data: Jenis data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah 
data sekunder yang bersumber pada laporan keuangan yang diperoleh melalui situs 
www.idx.co.id. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasi, yaitu penggunaan dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Pengumpulan 
data dilakukan dengan melihat data-data yang diperlukan, mencatat dan menganalisis 
laporan keuangan perusahaan tahun 2012-2016. 
 Model dari regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 
PBV =  α + β1 KI + β2 Ln SIZE + β3 ROE + β4 DAR + e 
Keterangan : 
PBV    = Nilai Perusahaan 
α   = Konstanta  
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β 1,2,3,4  = Koefisien Regresi  
KI    = Kepemilikan Institusional 
Ln SIZE  = Ukuran Perusahaan 
ROE    = Profitabilitas 
DAR   = Leverage 
e    = standar error atau residual 
2.2  Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya. 
2.2.1  Nilai Perusahaan 
 Dalam penelitiaan ini nilai perusahaan didefinisikan sebagai nilai yang 
menggambarkan kekayaan milik perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI dan bernilai apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan tercermin pada 
harga sahamnya yang diperdagangkan di bursa efek. Semakin tinggi harga saham  
semakin tinggi pula nilai perusahaannya. Nilai perusahaan dapat dikonfirmasikan 
melalui Price Book Value (PBV). PBV digunakan untuk mengukur nilai yang diberikan 
pasar keuangan pada menajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan 
yang terus tumbuh. Rumus yang di gunakan dalam penelitiaan ini sebagaimana rumus 
yang digunakan dalam penelitiaan Prasetya et al (2014) adalah sebagai berikut: 
PBV =  
                     
                   
   
Sumber : (Weston dan Copeland :1999) 
Keterangan: 
PBV : Nilai perusahaan yang diproksikan dengan menggunakan PBV (Price Book 
      Value) 
 Nilai Buku Persaham (Book Value per Share) menggunakan  nilai buku yang 
dirumuskan dengan formulasi sebagai berikut: 
BV =  
             
                         
  
2.2.2  Kepemilikan Institusional 
 Menurut Sukrini (2013) kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham 
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, 
perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain. Dalam penelitian ini kepemilikan 
institusional didefinisikan sebagai suatu hal penting dalam memonitor manajemen 
karena dengan adanya kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan 
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pengawasan yang lebih optimal. Kepemilikan institusional di beri symbol KI yang di 
ukur dengan proporsi kepemilikan saham institusional atas jumlah saham yang beredar. 




 x 100% 
Sumber : Sukrini (2013) 
2.2.3  Ukuran perusahaan 
 Ukuran perusahaan yang dimaksud dalam penelitiaan ini adalah suatu indicator 
yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan dimana kondisi tersebut menentukan nilai 
dari besar atau kecilnya suatu perusahaan. Dalam penelitiaan ini ukuran perusahaan 
dapat dilihat melalui nilai total asset perusahaan, yang diukur melalui logaritma natural 
dari total asset. Rumus yang digunakkan mengacu pada penelitiaan Prasetya et al (2014) 
sebagai berikut:  
Size = Log Natural Total Asset  
Sumber : Prasetya et al (2014) 
2.2.4  Profitabilitas  
 Profitabilitas dalam penelitiaan ini didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih sebagai indicator tingkat kemakmuran perusahaan. 
Rasio profitabilitas tersebut diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA) yaitu 
perbandingkan antara laba setelah pajak dengan rata-rata total aktiva. Rumus yang 
digunakkan mengacu pada penelitiaan Widyawati (2015) sebagai berikut:  
Return On Assets  = 
                    
           
  X 100%   
Sumber : Subramanyam (2010 : 46) 
2.2.5  Leverage 
 Dalam penelitian ini leverage yang dimaksud adalah kemampuan sejauh mana 
operasi perusahaan dibiayai oleh utang yang dapat diukur menggunakan Debt to Total 
Aset Ratio (DAR). Menurut Febrianti (2012) Debt to Total Aset Ratio (DAR) yaitu 
perbandingan antara nilai total utang dengan total aktiva yang tercermin pada laporan 
keuangan perusahaan akhir tahun. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
Leverage =  
           
         
   




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif merupakan proses yang digunakan untuk menunjukkan 
jumlah data pada penelitian serta mampu menampilkan nilai maksimum, minimum, dan 
rata-rata serta standar deviasi dari masing-masing variabel. Hasil analisis statistik 
deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut.  
Hasil statistik deskriptif diketahui bahwa jumlah sampel (N) adalah 42 perusahaan. 
Nilai perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,35, nilai maksimum sebesar 88,9, 
dengan nilai rata-rata sebesar 3,2391 dan standar deviasi sebesar 2,21456.  KI memiliki 
nilai minimum sebesar 33,07, nilai maksimum sebesar 96,09, dengan nilai rata-rata 
sebesar 68,4581 dan standar deviasi sebesar 18,80331. Ukuran perusahaan memiliki 
nilai minimum sebesar 26,24, nilai maksimum sebesar 32,15, dengan nilai rata-rata 
sebesar 28,8015 dan nilai standar deviasi sebesar 1,67249. Profiablitas  (ROA) memiliki 
nilai minimum sebesar 2,25, nilai maksimum sebesar 58,33, dengan nilai rata-rata 
sebesar 10,3936 dan nilai standar deviasi sebesar 10,11252. Leverage memiliki nilai 
minimum  sebesar 0,04, nilai maksimum sebesar 2,90, dengan nilai rata-rata sebesar 
0,5163, dan nilai standar deviasi sebesar 0,40147. 
 
3.2  Metode Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda (Multiple 
Linie Regression Method). Analisis ini digunakan untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum melakukan analisis 
regresi linier berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikoliniearitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi) harus dilakukan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan hasil regresi yang baik. 
3.2.1  Uji Asumsi Klasik 
 Analisis linier berganda membutuhkan beberapa asumsi untuk model riset yang 
baik. Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.2.2  Uji Normalitas 
 Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa Kolmogorof-Smirnov sebesar 
0,131 dimana nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,067. Hal ini 
8 
 
menunjukkan bahwa persamaan model regresi dalam penelitian memiliki distribusi data 
normal. 
3.2.3  Uji Multikolinearitas 
 Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji terjadi atau tidaknya 
multikoliniearitas. Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas diporelah bahwa nilai 
tolerance dari seluruh variabel menunjukan lebih dari 0,10 atau 10% serta nilai VIF 
kurang dari 10, sehingga semua variabel-variabel pada penelitian ini tidak terjadi 
multikoliniearitas. 
3.2.4  Uji Heterokedastisitas 
 Pengujian heteroskedastisitas dengan uji park bertujuan untuk mendeteksi 
apakah variabel independen terjadi atau tidak heteroskedasitas. Berdasarkan hasil dari 
uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Institusional, Ukuran 
Perusahaan, ROA, Leverage memiliki nilai signifikansi  lebih besar daripada 0,05, 
sehingga variabel independen. 
3.2.5  Uji Autokorelasi 
 Model regresi yang layak merupakan regresi yang bebas dari masalah 
autokorelasi. Uji autokorelasi menurut uji Durbin-Watson (DW) bertujuan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 
pengujian pada Durbin-Watson  memiliki nilai sebesar 1,951 dimana berada diantara 
DU 1,7814 sampai 4-DU 2,2186. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan model regresi 
dalam penelitian ini bebas dari permasalahan autokorelasi. 
3.3   Hasil Analisis Regresi, Uji Ketepatan Model dan Uji Hipotesis 
3.3.1  Analisis Regresi Linear Berganda 
 Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear berganda 
yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat pada tabel-













thitung ttabel Sig Keterangan 
Konstanta 8,931 2,143 2,026 0,039  
Kepemilikan 
Institusional 
-0,031 -2,682 2,026 0,011 Signifikan 
Ukuran Perusahaan -0,138 -1,106 2,026 0,276 Tidak 
signifikan 
Profitabilitas 0,206 10,020 2,026 0,000 Signifikan 










  Sumber : data sekunder diolah penulis, 2018 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, maka model persamaan dapat 
disusun sebagai berikut: 
PBV I,t = 8,931- 0,031 KI- 0,138 SIZE + 0,206 ROA - 3,376 LEV + e 
 Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: Nilai 
konstanta sebesar 8,931. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kepemilikan institusional, 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage konstan, maka nilai perusahaan akan 
mengalami peningkatan sebesar 8,931. Besarnya nilai koefisien variabel kepemilikan 
institusional sebesar -0,031 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan kepemilikan institusional 1% maka nilai perusahaan akan menurun sebesar 
-0,031 dengan asumsi variabel yang lain konstan. Besarnya nilai koefisien variabel 
ukuran perusahaan sebesar -0,138 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap 
terjadi peningkatan ukuran perusahaan 1% maka nilai perusahaan akan menurun sebesar 
-0,138 dengan asumsi variabel yang lain konstan. Besarnya nilai koefisien variabel 
profitabilitas sebesar 0,206 dengan nilai positif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
peningkatan profitabilitas sebesar 1% maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 
0,206 dengan asumsi variabel yang lain konstan. Besarnya nilai koefisien variabel 
leverage sebesar -3,376 dengan nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi 
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peningkatan leverage sebesar 1% maka nilai perusahaan akan menurun -3,376 dengan 
asumsi variabel yang lain konstan. 
3.4  Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.4.1  Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 
 Dari hasil pengujian diatas diketahui hasil uji t, variabel kepemilikan 
institusional memiliki t hitung sebesar (2,682) lebih besar dari t tabel (2,026) dan nilai 
signifikan 0,011 lebih kecil dari 0,05, artinya veriabel kepemilikan institusional 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan 
institusional terhadap price to book value adalah negatif signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar jumlah kepemilikan institusional justru akan 
menurunkan price to book value. Investor institusional dengan kepemilikan saham 
mayoritas lebih cenderung berpihak dan bekerjasama dengan pihak manajemen untuk 
mendahulukan kepentingan pribadinya daripada kepentingan pemegang saham 
minoritas. Tindakan monitoring aktif berubah menjadi pasif dan oportunistik ketika 
kepemilikan saham investor institusional semakin besar. Hal ini merupakan sinyal 
negatif bagi pihak luar karena strategi aliansi investor institusional dengan pihak 
manajemen cenderung mengambil kebijakan perusahaan yang tidak optimal. Tindakan 
ini merugikan operasional perusahaan. Dampaknya, investor tidak akan tertarik untuk 
menanamkan modalnya, volume perdagangan saham menurun, harga saham perusahaan 
dan nilai perusahaan juga akan menurun. Penelitian mengenai kepemilikan institusional 
dengan nilai perusahaan telah banyak di lakukan oleh peneteliti. Menurut Sukirni (2012) 
menemukan bahwa kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan.Namun temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Rustan et al 
(2014), bahwa Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3.4.2  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
 Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil uji t untuk variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai t hitung (-1,106) lebih kecil dari t tabel (2,026) dan nilai 
signifikan 0,276 lebih besar dari 0,05, artinya variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan indikator yang 
dapat menunjukkan kondisi perusahaan yang menentukan nilai dari besar atau kecilnya 
suatu perusahaan. Hubungan antara ukuran perusahaan menunjukkan hasil yang negatif 
terhadap nilai perusahaan tersebut. Nilai perusahaan merupakan nilai yang 
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menggambarkan kekayaan milik suatu perusahaan dan bernilai apabila perusahaan 
tersebut dijual. Para investor melihat ukuran suatu perusahaan dari hasil kerjanya, 
berapa tingkat pendapatan dan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal dan 
memberikan kesejahteraan yang cukup bagi karyawan maupun investor, sedangkan 
dalam penelitian ini ukuran perusahaan dilihat hanya dari seberapa besar total aset yang 
dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan juga cukup menjadi pertimbangan bagi 
investor dalam menilai perusahaan namun ukuran perusahaan bukan menjadi fokus 
utama investor dalam menilai suatu perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Prasetia et al (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun didukung dengan penelitian Hardian  et 
al (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak begitu berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan investor membeli saham sebuah 
perusahaan tidak hanya ditinjau dari seberapa besar aktiva perusahaan namun juga dari 
sisi laporan keuangan, nama baik dan juga kebijakan dividennya. 
3.4.3.  Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 
 Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil uji t, variabel profitabilitas 
memiliki t hitung sebesar (10,020) lebih besar dari t tabel (2,026) dan nilai signifikan 
0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya veriabel profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih sebagai indikator tingkat kemakmuran perusahaan. Hasil pengujian menunjukan 
nilai koefisien regresi positif antara profitabilitas terhadap price to book value. 
Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Tingkat keuntungan yang tinggi juga 
memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik di masa depan. Hal ini dapat 
memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan atas saham perusahaan. 
Permintaan saham yang meningkat, juga akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan teori sinyal bahwa profitabilitas yang tinggi 
menunjukkan kinerja dan prospek perusahaan yang bagus, sehingga investor akan 
merespon positif dengan membeli saham perusahaan yang secara tidak langsung akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan kajian teoretis, kajian empiris dan dasar 
logika, maka profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Welley dan Untu (2015) yang menyatakan 
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bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun tidak sejalan dengan 
penelitian Moniaga Fernandes (2013), bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
Nilai perusahaan. 
3.4.4  Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 
 Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui hasil uji t untuk variabel leverage 
memiliki t hitung (-6,567) lebih besar dari t tabel (-2,026) dan nilai signifikan 0,000 
lebih kecil dari 0,05, artinya veriabel leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Leverage sendiri merupakan kemampuan sejauh mana operasi perusahaan dibiayai 
dengan utang daripada modal sendri. Besar kecilnya rasio leverage perusahaan 
mempengaruhi nilai perusahaan, karena leverage dapat dijadikan pengukuran bagi pihak 
lain untuk mengetahui kondisi perusahaan yang sebenarnya. Namun hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage maka nilai perusahaan akan 
semakin menurun dilihat dari koefisien regresi yang bernilai negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki leverage tinggi, maka cenderung resiko 
investasinya akan tinggi pula. Karena pada dasarnya leverage ini penting bagi investor 
dalam membuat pertimbangan penilaian saham. Para investor umumnya menghindari 
risiko yang timbul karena penggunaan leverage yang disebut financial risk yaitu risiko 
tambahan yang dibebankan kepada pemegang saham sebagai hasil penggunaan utang 
oleh perusahaan. Oleh karena itu, leverage dinilai dapat menurunkan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ernawati dan Widyawati (2015) yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki leverage tinggi, maka cenderung resiko 
investasi akan tinggi pula. Adanya resiko investasi yang tinggi tentunya para investor 
juga akan berfikir dua kali untuk menanamkan modalnya, sehingga leverage yang tinggi 
akan menurunkan nilai perusahaan. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian 
Hardiyan dan Asyik (2016) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
 
4. PENUTUP 
4.1  Simpulan 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah di lakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kepemilikan institusional, profitabilitas dan leverage berpengaruh 
13 
 
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
4.2  Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai 
berikut: (1) Sampel yang digunakan hanya sebatas perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2016 sehingga eksternal validitas sampel masih 
rendah. (2) Penelitian ini terbatas pada empat variabel yang digunakan yaitu 
kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage dalam 
mempengaruhi nilai perusahaan. Sehingga belum menemukan bahwa ada faktor lain 
yang mempengaruhi nilai perusahaan selain empat variabel tersebut. (3) Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
sehingga sampel kurang luas.  
4.3  Saran 
 Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel 
perusahaan yang lebih luas agar dapat ditemukan hasil penelitian yang lebih akurat 
mengenai nilai perusahaan. (2) Penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor 
lain di luar penelitian ini yang diduga mempengaruhi nilai perusahaan. (3) Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode lain agar sampel yang diteliti lebih luas.  
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